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ABSTRAK: Ayam arab tergolong ayam lokal yang unggul karena mudah beradaptasi
dengan iklim tropis Indonesia dan tahan terhadap penyakit, sehingga ayam arab sangat
berpotensi dibudidayakan di Indonesia. Namun keunggulan tersebut masih belum cukup
untuk memperoleh telur yang berkualitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh energi dan protein pada ransum yang berbeda dalam meningkatan kualitas
interior telur ayam arab khususnya pada indeks kuning telur, indeks putih telur, Haugh
Unit dan Warna Kuning Telur. Penelitian ini menggunakan ayam arab umur 5 bulan
sebanyak 80 ekor dan dipelihara selama 6 minggu. Bahan ransum yang digunakan terdiri
dari jagung kuning, dedak, dan konsetrat RK 24. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan yang
diberikan yaitu R1; Protein 15 % dan EM 2500 Kkal, R2 ; Protein 16 % dan EM 2600 kkal,
R3; Protein 17 % dan EM 2700 kkal), R4; Protein 18 % dan EM 2800 kkal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap warna kuning
telur ayam arab dan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks kuning telur, indeks albumen
dan Haugh Unit (HU). Disimpulkan bahwa Semakin meningkat imbangan energi dan
protein ransum yang diberikan maka semakin meningkat warna kuning telur. imbangan
energi 2800 kkal dan protein 18 % yang menghasilkan indeks kuning telur tertinggi.

Kata kunci: Ayam Arab, Energi, Kualitas Interior, Protein

ABSTRACT: Arabic chicken has the advantage of easily adapting to Indonesia's tropical
climate and resistance to disease, so that Arabic chicken has the potential to be cultivated
in Indonesia. However, these advantages are still not enough to obtain quality eggs. This
study aims to examine the effect of different protein and energy rations on improving the
interior quality of Arabic chicken eggs, especially the yolk index, albumen index, Haugh
Unit (HU) and Egg Yolk Color. This research was conducted for 6 weeks (36 days) and
used 80 Arabic chickens aged 5 months. The ration composition consisted of yellow corn,
bran, and RK 24 concentrate. The design used was a Completely Randomized Design
(CRD) consisting of 4 treatments and 10 replicates, namely R1 (15% protein and EM 2500
Kcal), R2 (16% protein and EM 2600 kcal), R3 (Protein 17 % and EM 2700 kcal) and R4
(Protein 18 % and EM 2800 kcal). The results showed that the treatment had no significant
effect (P>0.05) on the yolk index, albumen index and Haugh Unit (HU). However, it had
a significant effect (P<0.05) on the color of the Arabic chicken egg yolk. As the energy and
protein balance of the ration increases, the resulting egg yolk color also increases. The
conclusion in this study was that the energy balance of 2800 kcal and 18% protein
produced the highest egg yolk color.

Keywords: Arabic Chicken, Energy, Interior Quality, Protein
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PENDAHULUAN

Kebutuhan bahan pangan protein hewani
semakin meningkat seiiring bertambahnya
jumlah penduduk di Indonesia. Salah satu protein
hewani yang sering dijumpai dan tersedia adalah
telur. Telur memiliki kandungan gizi yang tinggi,
harga lebih terjangkau bila dibandingkan dengan
protein lainnya (ldayanti et al., 2009).
Kandungan protein telur ayam arab 20,05% dan
kadar lemak 7,81% (Gunawan et al., 2018).

Ayam arab merupakan unggas lokal

Indonesia yang produktif dalam menghasilkan
telur. Ayam arab memiliki keunggulan tahan
terhadap penyakit, mudah dipelihara, dan bisa
bertelur sepanjang tahun. Dapat memproduksi
telur pertahun mencapai 300 butir dengan bobot
telur 30-35 g/butir (Alwi et al., 2019).
Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi
ayam petelur yaitu genetik, pemberian ransum,
dan kualitas ransum. Ayam Arab pada fase Layer
memerlukan ransum yang berkualitas dalam
peningkatan produksi telur. Unuk mengetahui
ransum yang berkualitas baik dapat dilihat dari
kandungan nutrient dan keseimbangannya.
Dalam menyusun ransum unggas nutrient
protein, energi, mineral dan kalsium menjadi
acuan karena nutrien tersebut diperlukan dalam
pertumbuhan ayam yang dapat meningkatkan
produktivitas pada periode  selanjutnya
(Gunawan et al., 2018).

Pakan yang mengandung nutrisi berkualitas
dapat meningkatkan kandungan nutrisi pada
telur. Oleh karena itu imbangan protein dan
energi berbeda diharapkan mampu
mempengaruhi kualitas interior telur ayam arab
sehingga penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh energi dan protein pada
ransum yang berbeda dalam meningkatan
kualitas interior telur ayam arab khususnya pada
IKT, indeks putih telur, Haugh Unit dan warna
kuning telur.

BAHAN DAN METODE

Materi

Penelitian ini menggunakan 80 ayam arab
fase Layer dengan umur 5 bulan. Menggunakan
kandang cages terdiri dari 40 petak dengan
ukuran panjang x lebar x tinggi (30 x 35 x 33 cm).
Alat yang digunakan yaitu timbangan jarum
berskala dengan kepekaan 0,05 kg untuk

menimbang ransum, tempat pakan dan minum,
cawan petri wadah mengukur indeks telur,
jangka sorong untuk pengukuran indeks telur dan
alat kebersihan.

Jenis pakan yang digunakan dalam
penyusunan ransum terdiri dari jagung kuning,
dedak dan konsentrat RK 24. Kandungan nutrisi
pada bahan pakan dan formulasi ransum
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan kandungan nutrisi pakan
penyusun ransum pada Tabel 1 maka komposisi
ransum dapat disusun seperti pada Tabel 2.
Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 10
ulangan. Masing-masing perlakuan
menggunakan 2 ekor ayam. Komposisi sebagai
berikut:

R1 = Protein 15 %, energi metabolisme 2500
kkal/kg
R2 = Protein 16 %, energi metabolisme 2600
kkal/kg
R3 = Protein 17 %, energi metabolisme 2700
kkal/kg
R4 = Protein 18 %, energi metabolisme 2800
kkal/kg.
Prosedur Penelitian
Day Old Chick (DOC) diperoleh dari Sukabumi
selanjutnya dipelihara selama 5 bulan dengan
menggunakan ransum jagung kuning, dedak dan
konsentrat RK 24 dari PT. Charoen Pokphan
Indonesia. Setelah pemeliharaan selama 5 bulan
ayam arab ditempatkan secara acak pada
kandang cages. Setiap cages terdiri dari 2 ekor
ayam dengan tempat makan dan air minum.
Sebelum penelitian dilakukan tahap pembisaan
selama 7 hari. Selanjutnya ayam tersebut
dipelihara selama 6 minggu (36 hari). Pemberian
ransum dan air minum diberikan secara ad-
libitum setiap hari pada waktu pagi dan sore.
Variabel Penelitian
1. Indeks Kuning Telur (BSN, 2008)
Pengukuran indeks kuning dilakukan dengan
cara telur yang dipecahkan diletakkan pada kaca
bidang datar selanjutnya dilakukan pengukuran
pada tinggi, panjang dan pendek kuning telur
dengan menggunakan caliper (jangka sorong),
rumus indeks kuning telur sebagai berikut:
h

Indeks Kuning Telur = 0,5(dl + d2)
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan

Zat aizi Jenis Pakan
atgia Jagung @ Dedak® Konsentrat

EM (Kkal/kg) 3430 1630 3974@
Protein Kasar (%) 9 12 36,59
Lemak Kasar (%) 3,8 8,2 8
Serat Kasar (%) 25 7.9 30
Ca (%) 0,02 0,12 109

P (%) 01 05 1,1®

Sumber: WAnggorodi (1985).

(@Hasil Analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Perternakan Universitas Hasanudddin, 2013.
(Kandungan Konsentrat RK 24 untuk Ayam Petelur PT. Charoen Pokphand Indonesia, (2000).

Keterangan :

h = Tinggi kuning telur

d1 = panjang kuning telur

d2 = lebar kuning telur

2. Indeks Putih Telur (BSN, 2008)

Pengukuran indeks putih telur dengan cara
telur yang dipecah diletakkan pada kaca bidang
datar kemudian diukur tinggi, diameter panjang
dan pendek dari albumin telur, menggunakan
caliper (jangka sorong), dengan rumus sebagai
berikut :

h

Indeks Putih Telur = —0’5 @l + a2
Keterangan :

h =Tinggi putih telur

d1= panjang putih telur

d2= pendek putih telur

3. Haugh Unit (HU) (Suparmi dan Kusryanti,
2019)

Haugh Unit diperoleh dari perhitungan
secara logaritma terhadap tinggi putih telur
kemudian ditransformasikan ke dalam nilai
koreksi dari fungsi berat telur. Untuk mengukur
berat telur, menggunakan timbangan digital.
Selanjutnya telur dipecahkan di atas meja kaca.
Tinggi albumen tebal diukur menggunakan
jangka sorong dengan ukuran kurang lebih 1 mm
dari kuning telur. Rumus untuk mengetahui nilai
Haugh Unit sebagai berikut:

HU = 1001log (h + 7,57 — 1,7. W37
Keterangan :

HU = Haugh Unit

H =Tinggi Albumen Pekat

W = Bobot Telur

4. Warna Kuning Telur

Yolk colour chart merupakan alat yang
digunakan untuk menentukan skor pada warna
kuning telur.

Gambar 1. Yolk colour chart
Analisis data
Data yang diperoleh dari penelitian
dianalisis dengan menggunakan Analysis of
variance (ANOVA), Jika terdapat perbedaan
antar  perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) (Gasperz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasi indeks kuning telur, putih
telur, Haugh Unit dan warna Kuning telur pada
ayam arab yang diberi ransum protein dengan
level yang berbeda dan imbangan energi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Indeks Kuning Telur

Rerata nilai ransum protein dan energi
dengan level berbeda tidak menunjukan
perbedaan yang nyata secara statistik (P>0,05)
pada indeks kuning telur. Hasil ini dipengaruhi
oleh umur ayam yang masih muda sehingga
protein dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan,
pembentukan daging dan produksi telur.
Berdasarkan penelitian Wijaya et al., 2017)
menyatakan  Indeks kuning telur dapat
dipengaruhi oleh kandungan protein yang dapat
merangsang terbentuknya membran vitelin.
Semakin tipis membran vitelin maka air akan
berpindah dari putih telur ke kuning telur
sehingga dapat mengakibatkan kuning telur
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Tabel 3. Rataan nilai indeks kuning telur, putih telur, Haugh Unit dan warna Kuning telur ayam arab

Parameter Perlakuan

aramete R1 R3 R4
Indeks Kuning Telur 0,46+0,02 0,45+0,02 0,47+0,02 0,46+0,01
Indeks Putih Telur 0,11+ 0,01 0,11+ 0,01 0,11+ 0,01 0,11+ 0,01
Haugh Unit (HU) 90,45+1.41 89,79+2,68 89,25+3,63 90,68+2,40
Warna Kuning Telur 6,79+0,45% 6,98+0,65% 7,38+0,35° 7,46+0,36°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).

menjadi encer dan nilai indeks kuning telur
menjadi rendah.

Semakin kecil indeks yolk maka
kualitas telur semakin menurun (Rahmawati &
Irawan, 2021). Adanya perbedaan persentase
dalam bahan ransum yang digunakan pada tiap-
tiap perlakuan  ransum  tersebut dapat
mempengaruhi kandungan xantofil dalam pakan
yang pada akhirnya akan mempengaruhi warna
kuning dari kuning telur yang dihasilkan
Harmayanda et al., 2016).

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa
rataan nilai Indeks kuning telur yang diperoleh
dari hasil penelitian tergolong normal sebesar
0,45-0,47. Hal ini sesuai pendapat Argo et al.,
2013), standar normal nilai Indeks kuning telur
yaitu berkisar 0,30-0,50.

Indeks Putih Telur
Hasil analisis ragam diperoleh bahwa

protein dan energi dengan level berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap nilai indeks
putih telur ayam arab. Hal ini disebabkan organ
reproduksi ayam belum merespon baik perlakuan
yang diberikan (Azhar dkk., 2023). Wijaya et al.
(2017) menyatakan bahwa tingginya putih telur
kental dapat mempengaruhi indeks putih telur.
faktor yang dapat mempengaruhi kekentalan
putih telur antara lain umur, strain, fisiologi
ternak, fisiologi lingkungan ternak, kemampuan
saluran pencernaan ternak dalam menyerap zat-
zat nutrient dan kandungan nutrisi ransum
terutama kandungan protein pada ransum sangat
diperlukan untuk ternak unggas. Kandungan
protein dalam ransum yang diberikan merupakan
gambaran dari putih telur karena nilai indeks
putih telur bergantung pada protein ransum
(Arunde et al., 2019).

Kualitas putih telur dipengaruhi oleh
jumlah ovomucin yang disekresi oleh magnum.
Ovomucin  merupakan bahan utama yang

dibutuhkan oleh unggas dalam menghasilkan
tinggi putih telur dan pembentukan ovomucin
tergantung pada jumlah  protein  yang
dikonsumsi. Riawan et al (2017) menyatakan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
indeks putih telur antara lain lama penyimpanan,
peningkatan pH akibat penguapan CO2 dan
kerusakan  serabut ovomucin.  Penurunan
kekentalan putih telur disebabkan oleh terjadi
perubahan struktur gelnya mengakibatkan
adanya kerusakan fisikokimia dari serabut
ovomucin yang menyebabkan keluarnya air jala-
jala yang telah dibentuknya (Kurtini et al., 2014).

Imbangan ransum protein dan energi
dengan level berbeda tidak memberikan
pengaruh terhadap indeks putih telur. Menurut
Arunde et al. (2019), bahwa protein dalam
ransum mempengaruhi kualitas internal telur,
indeks putih telur dan lemak. Hasil metabolism
karbohidrat, protein dan lemak digunakan pada
ternak untuk pembentukan telur. Kandungan
protein dalam ransum dapat mempengaruhi putih
telur atau albumin (Arunde et al., 2019).

Penelitian ini tidak memberikan pengaruh
terhadap indeks putih telur akan tetapi protein
dan energi merupakan faktor yang sangat
dibutuhkan dalam pembentukan putih telur. Hal
ini sesuai pendapat Arunde et al. (2019)
menyatakan untuk mempertahankan kualitas
pada indeks putih telur perluh menjaga
kekentalan putih telur. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kekentalan pada putih telur
adalah kandungan protein didalam ransum.
Kandungan energi dalam pakan jumlahnya tinggi
maka tingkat konsumsinya rendah namun apabila
kandungan energi pakan jumlahnya rendah maka
tingkat konsumsinya tinggi (Harmayanda et al.,
2016).
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Haugh Unit (HU)

Hasil penelitian didapatkan pada Haugh
Unit dapat dilihat pada tabel 3. Imbangan protein
dan energi dengan level berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) karena berat telur
pada penelitian ini juga tidak berpengaruh nyata.
hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Herni et al (2022) menyatakan bahwa rataan
berat telur pada perlakuan R1: 37,24 g, R2: 38,63
0, R3: 38,56 g dan R4: 39,15 g dapat dilihat pada
setiap perlakuan bahwa berat telur merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi nilai
Haugh Unit. Menurut Noferdiman & Zubaidah
(2019), bahwa Haugh Unit dipengaruhi oleh
tinggi putih telur dan berat telur.

Haugh Unit merupakan salah satu

parameter yang dapat digunakan untuk
menentukan kualitas telur melalui kekentalan
albumin dan bobot telur. (Setiawati et al., 2016).
Semakin tinggi nilai Haugh Unit maka semakin
bagus kualitas telur dan menandakan bahwa telur
masih baru atau segar. Faktor lain yang
mempengaruhi  Haugh Unit adalah umur
penyimpanan, strain unggas, umur dan nutrisi
pada pakan (Noferdiman & Zubaidah, 2019).
Warna pada Kuning Telur

Imbangan protein dan energi dengan level
berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
warna kuning telur pada ayam arab. Dapat
dilihat pada Tabel 3 terlihat pada masing-masing
perlakuan bahwa penambahan protein dan energi
dalam ransum dapat meningkatkan warna kuning
telur. Hal ini berhubungan dengan sumber energi
yang digunakan dalam ransum. Pakan sumber
energi, seperti jagung yang merupakan sumber
xantofil yang baik dan dapat menghasilkan
pigmentasi kuning pada warna telur (Selviani et
al, 2023). Rahmawati & Irawan (2021)
menyatakan bahwa peningkatan warna kuning
telur juga disebabkan oleh kandungan karotenoid
pada bahan perlakuan. Menurut Manoppo et al
(2022), menyatakan bahwa warna kuning telur
dipengaruhi oleh ransum yang mengandung
karotenoid karena unggas yang mengkonsumsi
pigmen  karotenoid lebih  tinggi  akan
menghasilkan intensitas warna kuning telur yang
lebih tinggi (Manoppo et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
ransum protein dan energi yang berbeda tidak

berpengaruh terhadap nilai indeks kuning telur
(yolk indeks), nilai indeks albumen telur
(albumen indeks) dan Haugh Unit (HU). Namun
berpengaruh terhadap warna kuning telur yang
dihasilkan semakin meningkat.
Saran

Saran yang dapat diberikan adalah untuk
dapat memperoleh warna kuning telur yang baik,
disarankan menggunakan energi 2800 kkal dan
protein 18%.
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